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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel: Latar Belakang:. Individu yang terlibat dalam penyalahgunaan
zat sering kali mengalami berbagai gangguan seperti stress
berat, keecemasan yang menetap, depresi mendalam, emosi
negative, kurangnya kontrol diri, koping tidak efektif dan
Disetujui: 12 Juli 2025 kesejahteraan spiritual yang rendah. Salah satu intervensi yang
bisa diberikan kepada individu penyalahgunaan NAPZA yaitu
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KatdRuggl psikoterapi Islam berupa sholat dhuha dan dzikir jahr. Tujuan:
Dzikir; Tujuan penelitian untuk mengetahui adanya efektivitas
NAPZA; Penerapan Terapi Spiritual dalam Meningkatkan Koping Efektif
Psikoterapi; dan Kesejahteraan Spiritual pada Pasien Pengguna Napza.
Religius Metode: Metode penelitian ini merupakan laporan kasus (case

report) menggunakan desain pre-test dan post-test dengan
Sholat. menggunakan instrumen Brief Cope dan Spiritual Well Being
Scale (SWBS) yang dilakukan pada satu responden laki-laki.
Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Soerojo Magelang pada
tanggal 14 Februari sampai 13 Mei 2025. Hasil: Hasil penelitian
ini menunjukkan adanya perubahan skor hari pertama (pre-test)
dalam penelitian didapatkan skor SWBS 53 poin dan hari ke 21
(post-test) 102 poin. Sedangkan kuesioner Brief Cope
menunjuukan perubahan skor di hari pertama (pre-test) 53 poin
dan pada hari ke 21 (post-test) 102 poin. Kesimpulan: Dari hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa adanya perubahan strategi
koping dan kesejahteraan spiritual melalui penerapan tferapi
spiritual dengan sholat dhuha dan dzikir jahr pada pasien
penyalahgunaan NAPZA.
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Background: Drugs stands for Narcotics, Psychotropic
Substances, and Addictive Substances that can change a person's
way of thinking, behavior, and cause dependence after consuming
it. . Individuals involved in substance abuse often experience
various disorders such as severe stress, persistent anxiety, deep
depression, negative emotions, lack of self-control, ineffective
coping and low spiritual well-being. One of the interventions that
can be given to individuals who abuse drugs is Islamic
psychotherapy in the form of dhuha prayer and dhikr jahr. Aims:
The aims of the study was to see the effectiveness of the
Application of Spiritual Therapy in Improving Effective Coping and
Spiritual Wellbeing in Drug User Patients. Method: This research
method is a case report using a pre-test and post-test design using
Brief Cope and Spiritual Well Being Scale (SWBS) instruments
conducted on one male respondent. The research was conducted at
Soerojo Hospital Magelang on February 14 to May 13, 2025.
Result: The results of this study showed a change in the score of
the first day (pre-test) in the study obtained a SWBS score of 53
points, day ten 89 points, and day 21 (post-test) 102 points. While
the Brief Cope questionnaire showed a change in score on the first
day (pre-test) 53 points, on day ten 89 points, and on day 21 (post-
test) 102 points. Conclusion: From the results of the study, it can
be concluded that there are changes in coping strategies and
spiritual well-being through the application of spiritual therapy
with dhuha prayer and dhikr jahr in drug abuse patients.

DOT: 10.55887/nrpm.v4i3.172
()

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi-NonKomersial 4.0 Internasional. 122



https://nursepedia.lenteramitralestari.org/nursepedia/index.php/nsp/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Mutaalimah, Fahrizal & Triyana: Psikoterapi Islam: Penerapan Terapi Spiritual Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Spiritual
Dan Koping Efektif Pada Pasien Pengguna Napza

LATAR BELAKANG

NAPZA merupakan singkatan dari Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif yang dapat
merubah cara berpikir seseorang, berperilaku, serta menimbulkan ketergantungan setelah
mengkonsumsinya (Midiller, 2020; Yunisa, 2023). Penyalahgunaan NAPZA adalah pola perilaku
dimana seseorang menggunakan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif dengan cara yang
tidak sesuai dengan fungsinya (Miiller, 2020). Prevalensi pengguna NAPZA menurut data global
menunjukkan bahwa pada tahun 2023, jumlah penyalahgunaan narkotika mencapai 296 juta
orang, yang menunjukkan ada peningkatan sebesar 12 juta orang dibandingkan tahun
sebelumnya. Di Indonesia, prevalensi penyalahgunaan NAPZA pada tahun 2023 menunjukkan
tingkat prevalensi sebesar 1.73% yaitu serata dengan 3,3 juta orang berrusia 15-64 tahun
(Humas Badan Narkotika Nasional, 2024).

Penyalahgunaan NAPZA di Indonesia telah menjadi masalah serius yang mengancam
kesehatan, keamanan, dan masa depan bangsa, selain itu juga memiliki konsekuensi fisik,
psikologis, sosial, spiritual, dan ekonomi yang signifikan (Kurniyawan et al., 2025). Efek fisik
dari penggunaan NAPZA meliputi masalah saraf, jantung, pembuluh darah, maslaah kulit,
masalah paru-paru, sering sakit kepala, mual, muntah, dan fungsi reproduksi (Humas Badan
Narkotika Nasional, 2024). Penggunaan zat narkotika dapat menimbulkan berbagai efek
psikologis, seperti gangguan kecemasan, depresi, halusinasi, euforia, penurunan nafsu makan,
kesulitan bersosialisasi, gangguan tidur, penurunan kecerdasan, rendahnya harga diri, rasa
bersalah berlebihan, serta kesulitan berpikir dan berkonsentrasi (Sianturi et al., 2022).
Dampak sosial dari penggunaan narkoba meliputi isolasi sosial dari lingkungan yang positif,
hubungan interpersonal yang rusak karena konflik yang timbul dari ketergantungan, dan
meningkatnya risiko terlibat dalam perilaku kriminal seperti mencuri atau menjual narkoba
untuk memenuhi kebutuhan akan narkoba (Rusdiyanto et al., 2024). Penyalahgunaan NPAZA
dapat menyebabkan diorientasi spiritual, mulai dari perilaku tidak bermoral, kehilangan maksa
hidup, dan kebutaan terhadap nilai-nilai spiritual sehingga mudah dipermainkan oleh keinginan
untuk mengkonsumsi narkoba (Jusuf, 2021). Penurunan produktivitass pekerja, peningkatan
biaya perawatan kesehatan dan rehabilitasi merupakan dampak signifikan penggunaan NAPZA
pada segi ekonomi (Sudaryo & Antasari, 2025).

Hampir semua obat-obatan NAPZA beker ja dengan cara mengaktifkan sistem otak yang
mengatur rasa yaitu dengan meningkatkan kadar dopamin yang berfungsi untuk mengatur
perasaan senang, jika pengguna terus menggunakan obat-obatan tersebutf, otak menjadi
terbiasa dengan kadar dopamin yang tinggi. Hal ini dapat menyebabkan perasaan
ketergantungan dan kecanduan terhadap NAPZA (Sianturi et al., 2022). Individu yang terlibat
dalam penyalahgunaan zat sering kali mengalami berbagai gangguan seperti stres berat,
keecemasan yang menetap, depresi mendalam, emosi negative, kurangnya kontrol diri, koping
tidak efektif dan kesejahteraan spiritual yang rendah (Rismawan et al., 2022). Seorang
pengguna NAPZA memerlukan upaya pemulihan agar dampak buru dari penggunaan NAPZA
tersebut dapat dikurangi. Upaya pemulihan tidak hanya berfokus pada tindakan hukum tetapi
kegiatan rehabilitasi maupun intervensi terapi lainnya (Khasanah et al.,, 2022). Terdapat
kesenjangan besar antara harapan unutk hidup yang bermakna dan spiritual dengan kenyataan
disorientasi eksistensial yang dialami pengguna NAPZA. Kesenjangan nyata terlihat pada
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ketidaksesuain antara kemampuan koping pengguna NAPZA dengan tekanan psikososial yang
mereka hadapi. Dalam penelitian ini, permasalahan inti bukan hanya ketergantuangan zat
secara biologis, melainkan rendahnya kesejahteraan spiritual dan mekanisme koping yang
lemah. Studi-studi sebelumnta menunjukkan bahwa keduanya adalah prediktor signifikan untuk
keberhasilan rehabilitasi (Istikomah et al. 2022).

Psikoterapi adalah proses intervensi psikologis yang digunakan oleh para profesional
seperti psikolog atau psikiater untuk membantu orang mengatasi masalah emosional, perilaku,
dan mental. Penggunaan zat sering dikaitkan dengan masalah psikologis seperti stres,
kecemasan, depresi, dan penurunan pengendalian diri. Salah satu upaya peningkatan kesadaran
diri adalah dengan memperkuat spiritualitas korban penyalahgunaan NAPZA. Spiritualitas yang
berkembang dengan baik memengaruhi kemampuan individu untuk beraddaptasi dengan
lingkungan, meningkatkan harga diri, memecahkan masalah hidup yang sulit, belajar dari
ksealahan, dan memiliki kejelasan dalam hidup. Pada akhirnya, pengguna yang telah mengalami
efek samping dari narkoba dapat mengungkapkan hakikat hidup mereka kepada orang lain dan
memungkinkan mereka untuk menjalani kehidupan yang lebih baik (Zatrahadi et al., 2021).
Spiritualitas berkembang melalui perwujudan seluruh aspek, sehingga dapat terjadi perubahan
yang positif, didukung oleh kekuatan nilai-nilai agama dan ketuhanan sebagai sumber kekuatan
untuk menjadi lebih baik bagi para oengguna narkoba (Istikomah et al., 2022).

Islam sebagai agama universal menawarkan solusi untuk berbagai permasalahan hidup,
termasuk kecanduan. Salah satu solusi yang dapat diterapkan bagi pecandu yang sedang dalam
masa pemulihan adalah terapi spiritual Islam yang berlandaskan pada ajaran Al-Quran dan
Hadits (Bachmid et al., 2025). Sebagian besar literatur mengakui agama dan spiritual
merupakan sebuah korelasi penting dari sebuah terapi kesembuhan (Suyani & Wardaningsih,
2023). Salah satu intervensi keperawatan yang dapat diberikan kepada penderita kecanduan
NAZPA adalah terapi spiritual berupa sholat dhuha dan dzikir jahr. Sholat berasal dari kata
Arab 'salah’ yang berarti doa. Shalat merupakan landasan utama bagi seluruh umat islam untuk
melindungi diri dari perbuatan yang melanggar ajaran Islam dan dari perbuatan yang dibenci
Allah (Nadif et al., 2023). Sholat Dhuha merupakan sholat yang dikerjakan pada pagi hari
hingga menjelang sholat Dzuhur. Setiap orang yang melaksanakan sholat Dhuha minimal wajib
mengerjakan dua rakaat, namun bisa juga empat atau delapan rakaat.mendegarkan atau
membaca irama murotal saat sholat akan menyalurkan doa ke otak dan mengenalinya, sehingga
meningkatkan kesadaran yang lebih tinggi kepada Tuhan dan penyerahan diri sepenuhnya
kepada Allah SWT, frekeunsi gelombang otak antara 7 dan 1 Hz memiliki energi otak tertinggi
dan dapat meredakan stres serta mengurangi kecemasan (Nikmah & Supriatna, 2022). Sholat
dhuha memiliki makna yang unik dan mengandung banyak rahasia dimana kita dapat menemukan
kunci kesuksesan dalam berbisnis maupun menuntut ilmu, sekaligus memohon pertolongan
kepada Allah agar hidupnya tenteram, dosa-dosanya diampuni, kebahagiaannya tenteram dan
segala urusannya dimudahkan (Danuwara & Giyoto, 2024).

Dzikir atau al-Dhikr diterjemahkan sebagai ‘ingat’. Dzikir merupakan salah satu upaya
mendekatkan diri kepada Allah dengan cara mengingat-Nya dan sebagai salah satu cara untuk
mengingat nikmat-nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT. Dzikir merupakan salah satu
cara untuk senantiasa mengingat Allah, takut dan berharap hanya kepada-Nya, serta meyakini
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bahwa manusia selalu dalam lindungan-Nya dalam segala hal dan situasi. Dzikir dapat
mendatangkan kedamaian dan kesejahteraan, serta dapat mengendalikan perilaku seseorang
dalam kehidupan sehari-hari karena dengan berdzikir ia mengingat Allah dan menyadari dirinya
sebagai hamba Allah (Andrea & Fahrizal, 2023). Dzikir Jahr (dengan suara keras/lisan), dzikir
ini dilakukan dengan cara melantunkan dzikir dengan suara keras dan takut tanpa memaksakan
suara dan dilakukan di tempat khusus seperti rumah atau tempat lain yang tidak mengganggu
orang (Mustofa, 2021). Dzikir jahr adalah berdzikir dengan mengucapkan kalimat yang
mengandung huruf jahr, seperti kalimat tauhid (Laa ilaaha ilaallah) dan istighfar
(Astaghfirullahal'adzim) dengan tujuan sebagai terapi untuk membantu dalam pproses
penyembuhan spiritual, memberikan ketenangan batin, mengatasi gangguan mental, dan
meningkatkan kesadaran spiritual (Rahayu et al., 2024). Penelitian tentang penggunaan dzikir
sebagai metode terapi pasien NAPZA oleh (Mustofa, 2021) membuktikan bahwa proses terapi
dengan dzikir yang dilakukan dengan berbagai tahapan-tahapan penyembuhan, pasien dapat
sembuh dari pengaruh kecanduan narkotika, sehingga dapat memberikan ketenangan, baik lahir
maupun batin

Berdasarkan pemarapan di atas, dapat disimpulkan bahawa terapi spiritual berupa
sholat dan dzikir yang dilakukan secara berturut-turut selama 21 hari diperlukan untuk
mengontrol diri pasien penyalahgunaan NAPZA. Dalam hal ini, penelitian ini bertujuan untuk
melihat adanya efektivitas penerapan terapi spiritual dalam meningkatkan koping efektif dan
kesejahteraan spiritual pada pasien pengguna napza yang sedang menjalani rehabilitasi melalui
tahapan atau langkah yang terstruktur.

TUJUAN

Tujuan penelitian untuk mengetahui adanya efektivitas penerapan ferapi spiritual dalam
meningkatkan koping efektif dan kesejahteraan spiritual pada pasien pengguna napza.

METODE
Desain

Metode penelitian ini merupakan laporan kasus (case report) menggunakan desain pre-
test dan post-test yang merujuk pada penulisan pedoman CARE.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah satu responden laki-laki yang menjalani program
rawat inap.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Soerojo Magelang pada tanggal 14 Februari
sampai 13 Mei 2025.

Instrumen
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 2 jenis instrumen yaitu
instrumen pertama strategi Koping Brief Cope yang terdiri dari 28 komponen yang mengukur
berbagai strategi koping, termausk koping adaptif (aktif, agama, penerimaan, dan lain-lain),
serta koping maladaptif (penolakan, konsumsi zat dan lain-lain). Penilaian dengan menggunakan
skala likert 4 poin (1=tidak pernnah, 2-kadang-kadang, 3=sering, 4=sangat sering). Sedangkan
instrumen kedua Spiritual Well-Being Scale (SWBS) dengan total 17 poin menggunakan skala
penilaian skala likert 6 poin ( 1=sangat tidak setuju, 2=cukup tidak setuju, 3=tidak setuju, 4=
setuju, 5=cukup setuju, 6=sangat setuju). Pemberian terapi spiritual sholat dhuha dan dzikir
jahr diberikan selama 21 hari dengan pengisian kuesioner Brief Cope dan SWBS selama 3 kali
untuk melihat apakah ada peningkatan koping individu dan kesejahteraan spiritual.

Intervensi

Setiap hari selama 2 minggu pasien melakukan sholat dhuha dilanjutkan dengan
berdzikir, kegiatan tersebut dilaksanakan pada pagi hari jam 07.00 WIB setiap harinya serta
dilakukan pedampingan selama proses pelaksanaan. Pasien melakukan sholat dhuha sebanyak 2
rakaat dan dzikir tauhid sebanyak 100 kali.

HASIL
Gambaran Kasus

Pasien berusia 27 tahun berjenis kelamin laki-laki dengan pendidikan terakhir SMA
yang sedang menjalani proses rehabilitasi dengan diagnosa medis F19.5 Mental and behavioral
disorders due to multiple drug use of other psychoactive substance physchotic disorder.
Pasien memiliki riwayat penyalahgunaan NAPZA sejak tahun 2020 yaitu mengkonsumsi
alprazolam 2-5 butir sehari, dextro (Dekstrometorfan) sebanyak 20 butir, alkohol dengan
frekuensi setiap minggu 3-4 kali dan riklona (Klonazepam) yang dikonsumsi hampir setiap hari.
Pasien mengatakan awal menggunakan NAPZA dikarenakan untuk sistem reward karena merasa
lelah bekerja. Pasien mengatakan mendapatkan obat dengan cara adu banteng atau dengen
bertemu secara langsung dengan penjualnya dikarenakan saling kenal. pasien mengatakan
bahwa dengan minum obat pikirannya menjadi tennag dan dapat tidur lebih nyenyak. Pasien
masuk dengan kondisi riwayat perilaku kekerasan dan kesejahteraan spiritual yang rendah
karena jarang melakukan ibadah sholat. Tanda-tanda vital : TD 105/68mm/Hg, N 89x/mnt,
$36,8°C, Sp0O2 98% BB 62kg, TB 167cm dan IMT 22,22 (Normal).

Masalah psikosial sebelumnya yang dialami oleh pasien adalah bertengkar dengan
tetangga yang mengejek ibunya yang diejek karena dirinya merupakan anak yang tidak berhasil
sendiri dan sering membuat onar. Selain itu, pasien dari dulu memang sering membuat onar
karena emosinya yang tidak bisa dikontrol dengan baik dan memang sering dimintai tolong
untuk membantu teman untuk menyelesaikan masalahnya. Masalah sosial yang dialami pasien
adalah hambatan dalam berhubungan dengan orang lain yaitu pasien merasa diirnya kurang bisa
dan percaya diri memulai pembicaraan dengan orang lain. Ia mengatakan saat ada kesempatan
mengikuti kegiatan di masyrakat, dirinya tidak mampu untuk mengajak orang lain bicara dan
hanya mau berbicara saat orang lain yang memulai pembicaraan. Pasien dalam kegiatan
ibadahnya hanya melakukan kewajiban sholat 5 waktu dan puasa namun keduanya masih sering
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bolong-bolong. Sistem mekanisme koping pasien hanya dapat bercerita ke ibunya saja, namun
tidak semua masalah bisa diceritakan, pasien sering mengalami tekanan pekerjaan yang
membuat kelelahan sehingga dirinya menggunakan obat-obatan saat libur sebagai sistem
reward karena telah bekerja keras.

Pasien mengatakan memiliki tekanan pekerjaan yang tinggi. Pasien bekerja sebagai
cleaning service di suatu sekolah dan sering mendapatkan komplain kurang bersih. Pasien
merasa tertekan setiap kali harus membersihkan ruangan karena tidak adanya CCTV dan takut
apabila ada barang yang hilang. Dari segi lingkungan perumahan pasien mengatakan bahwa awal
mula mengerti penyalahgunaan obat melalui lingkungan di sekitar rumahnya. Pengkajian yang
dilakukan dengan menggunakan pengkajian WHOQOL domain 3 bagian sosial pasien kurang
dengan skor 6, dari pengkajian WHO ASSIST domain tembakau skor 18, minuman beralkohol
skor 6, stimulan skor 6, sedative skor 30, dan dextro skor 11, sedangkan pengkajian URICA
mendapatkan skor 11,428 yaitu contemplation atau masih proses memikirkan sesuatu secara
mendalam serius, biasanya dengan tujuan untuk memahami atau mengerti sesuatu secara lebih
baik.

Hasil

Hasil pengkajian pasien menunjukkan adanya masalah keperawatan yaitu koping tidak
efektif dan distres spiritual, oleh karena itu pasien diberikan intervensi terapi spiritual
dengan sholat dhuha dan dzikir jahr selama 21 hari untuk memperbaiki koping tidak efektif
dan kesejahteraan spiritual.

Tabel 1. Perkembangan Kesejahteraan Spiritual dan Strategi Koping Pasien Selama

Intervensi
Waktu Skor SWBS Keterangan Skor Brief Keteranaan Kopin
Intervensi (Spiritual) Spiritual Cope (Koping) 9 Ping
Pre-Test 53 Kgs.e jahteraan 55 Stategi koping
spiritual sedang rendah
Middle- Kesejahteraan Stategi koping
89 . L 66
Test spiritual tinggi sedang
Post-Test 102 Ke;g Jah‘re.marT 86 S‘ra‘regu kf)plng
spiritual tinggi tinggi

Berdasarkan tabel 1, sebelum dilakukan intervensi responden menunjukkan bahwa dirinya
masih sering tidak melakukan sholat lima waktu, tidak melaksanakan sholat Dhuha, dan belum
terbiasa berdzikir. Responden menunjukkan tingkat kesejahteraan spiritual yang rendah
hingga sedang, dengan bukti adanya keraguan terhadap hubungan pribadi dengan Tuhan,
keraguan terhadap masa depan, dan perasaan kehampaan makna hidup. Beberapa jawaban
responden menunjukkan adanya bukti ketidakpuasan dalam hidup, keraguan terhadap perhatian
Tuhan dengan dirinya, serta kurangnya makna hidup. Setelah responden dilakukan intervensi
terapi spiritual dengan sholat dhuha dan dzikir jahr selama 10 hari, setelah pengisian kuesioner
menunjukkan bahwa kesejahteraan spiritual pasien tinggi.
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Selain itu, setelah responden dilakukan intervensi terapi psiritual dengan sholat dhuha
dan dzikir jahr selama 21 hari setelah pengisian kuesioner menunjukkan skor 102 yang artinya
kesejahteraan spiritual pasien tinggi. Selain itu, sebelum dilakukan intervensi strategi koping
responden rendah yang menunjukkan bahwa responden jarang menggunakan strategi koping
baik adaptif maupun maladaptif. Dapat mengindikasikan kelelahan, apatis, atau kurangnya
kemampuan menghadapi stres. Pasien setelah dilakukan intervensi selama 10 hari dengan terapi
spiritual dengan sholah dhuha dan dzikir jahr menunjukkan strategi koping sedang yang artinya
bahwa individu menggunakan beberapa strategi koping secara moderat. Bila mencerminkan
penggunaan strategi yang situasional atau belum dominan. Setelah dilakukan intervensi selama
21 hari dengan terapi spiritual berupa sholat dhuha dzikir jahr menunjukkan strategi koping
tinggi yang artinya menunjukkan bahwa individu sering menggunakan berbagai strategi koping.
Bisa berarti adaptif (positif) jika strategi yang digunakan sehat, atau maladaptif (negatif)
Jika dominan strategi negatif seperti self blame, substance use, dan lain sebagainya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan psikoterapi islam melalui
doa, dzikir, sholat, dan membaca Al-Quran memberikan kontribusi yang signifikan untuk
meningkatkan strategi koping yang efektif dan kesejahteraan mental pasien dengan pengguna
NAPZA. Temuan ini mengikuti studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa psikoterapi Islam
secara signifikan mengurangi stres, meningkatkan hubungan interpersonal, dan meningkatkan
dukungan sosial bagi masyarakat (Magfiroh et al., 2024). Penelitian ini dikembangkan untuk
mengukur aspek kesejahteraan spiritual dan mengembangkan skala kesejahteraan spiritual
(SWBS) yang dikembangkan oleh Paloutzian dan Ellison. SWBS mengukur dua dimensi utama:
Religious Well-Being (hubungan dengan Tuhan) dan Existential Well-Being (makna dan tujuan
hidup). Nilai tinggi menunjukkan pemahaman mendalam seseorang tentang makna hidup dan
hubungan spiritual yang kuat.

Dalam konteks penelitian ini, peningkatan nilai SWBS setelah intervensi menunjukkan
bahwa psikoterapi Islam memainkan peran penting dalam meningkatkan spiritualitas pasien.
Sementara itu, untuk menilai perubahan dalam stretegi koping pasien menggunakan instrumen
Brief Cope untuk mengidentifikasi strategi menghadapi stres. Instrumen ini membagi koping
menjadi dua kelompok yaitu, koping adaptif dan maladaptif. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan penggunaan strategi koping adaptif sesuai dengan intervensi seperti
koping religius dan perencanaan serta penurunan strategi manajemen negatif seperti
penghindaran rasa bersalah. Temuan ini sejalan dengan penelitian lain menunjukkan bahwa
penerapan spikoterapi Islam mengurangi stres dan meningkatkan kemampuan untuk
beradaptasi dengan pengguna NAPZA (Sapeni et al., 2023). Psikoterapi Islam meningkatkan
aspek kedamaian batin dan kesejahteraan spiritual yang sejalan dengan peningkatan skor
SWBS pada peneltiian ini (Farid A. & Aminah, 2024). Penelitian yang menggunakan kuesioner
Brief Cope juga mendukung hasil ini, di mana intervensi spiritual terbutki efektif dalam
mengatasi pola koping tidak efektif menjadi kopin yang lebih sehat dan produktif (Kadi et al.,
2023). Hal ini menegaskan bahwa peningkatan koping efektif tidak hanya membantu dalam
proses rehabilitasi tetapi juga mencegah kekambuhan.
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Tingkat spiritualitas yang rendah secara signifikan terkait dengan kecenderungan
untuk menggunakan NAPZA (Pindardhi et al., 2022). Spiritualitas, baik yang diungkapkan dalam
bentuk kepercayaan agama, ibadah, atau komitmen terhadap praktik spiritual bertindak
sebagai faktor pelindung (protective factor) yang mengurangi dorongan destruktif, stres, dan
perilaku adiktif. Banyak pengguna NAPZA merasa hidup kehilangan makna, mengalami krisis
identitas, dan merasakan kekosongan emosional dan spiritual. Ketika orang tidak memiliki nilai-
nilai spiritual dan hubungan dengan sesuatu yang lebih besar dari diri mereka sendiri (Tuhan,
komunitas spiritual, tujuan hidup), mereka cenderung mencari “pelarian” dalam zat-zat adiktif
(NAPZA).

Lebih jauh, terapi psikologi Islam yang digunakan di pusat rehabilitasi di Malaysia
terbukti efektif falam mengatasi masalah penyalahgunaan NAPZA (Pindardhi et al., 2022).
Terapi psikologi Islam meliputi Takziyah Al-Nafs (penyucian jiwa), pengetahuan dasar agama,
dan sistem dukungan terapeutik dapat membantu dalam proses pemulihan dan mencegah
kekambuhan (Abidin et al., 2022). Sholat dan dzikir mempunyai pengaruh positif yang besar
terhadap transformasi emosional seseorang, yaknipelaksanaan sholat dan dzikir secara
teratur meningkatkan kedamaian mental dan kedekatan dengan Tuhan (Maftuhin & Yazid,
2025) . Dzikir atau praktik mengingat hama Allah memungkinkan orang untuk fokus pada hal-
hal positif dan memperkuat hubungan spiritual, doa juga berfungsi sebagai ritual yang
membantu mengatur waktu dan memberikan struktur pada kehidupan sehari-hari (Waluyo,
2023). Dzikir dan doa tidak hanya berdampak pad kesehatan fisik, tetapi juga memberikan
manfaat psikologis, meningkatkan kesadaran diri dan kehadiran saat ini (Nurkholig & Maryati,
2024). Berdasarkan temuan diatas, intervensi psikoterapi Islam berbasis spiritualitas sholat
dhuha dan dzikir diidentifikasi sebagai pendekatan yang potensial untuk mengatasi distres
spiritual dan koping tidak efektif individu dengan gangguan penyalahgunaan NAPZA (Akhmad
et al., 2019; Asmawati et al., 2020; Pindardhi et al., 2022).

Psikoterapi melalui sholat dhuha dan dzikir ferbutki memiliki efek positif pada
mekanisme koping dan kesejahteraan psikologis. Teknik-teknik ini memengaruhi tubuh dan
pikiran melalui berbagai mekanisme fisiologis dan neurokimia (Retno et al., 2024; Winarti et
al.,, 2024). Dzikir bersama dengan konsep-konsep seperti kesabaran, rasa syukur, dan
ketenangan memungkinkan komunikasi dengan Tuhan dan meningkatkan keseimbangan dan
penyerahan diri penyerahan diri secara umum, ayat-ayat al-Quran dan Hadits menekankan
bahwa dzikir memiliki kekuatan untuk menciptakan kedamaian batin dan kebahagiaan rohani
bagi setiap orang (Maftuhin & Yazid, 2025). Secara psikologi dzikir dapat dipahami sebagai
relaksasi yaitu kondisi ketika otot kembali ke keadaan semula setelah berkontraksi atau
menegang.

Terapi ini juga disebut sebagai terapi relaksasi yang mengajarkan untuk rileks dan
melepaskan stress dengan gagasan bahwa merelaksasikan tubuh dapat mengurangi stress
mental dan fisik. Dalam pendekatan medis relaksasi dipahami sebagai pengaktifan sistem saraf
parasimpatik yang dengan demikian mendorong penurunan fungsi simpatik dan peningkatan
fungsi simpatik secara keseluruhan. Setiap saraf simpatik memengaruhi saraf simpatik lainnya
dan peningkatan aktivitas satu saraf simpatik menghambat saraf simpatik lainnya yang
menyebabkan penurunan tekanan darah, ketegangan otor, detak jantung, dan meningkatkan
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perasaan tenang (Latif, 2022). Aktivitas spiritual seperti sholat dhuha dan dzikir dapat
menurunkan kadar kortisol yang merupakan hormon yang dilepaskan dalam situasi stress yang
dapat mengurangi kecemasann dan meningkatkan rasa tenang (Okviasanti et al., 2023).
Pelaksanaan sholat dhuha dan dzikir merangsang pelepasan endorfin dan serotonin yaitu
hormon yang meningkatkan suasana hati dan menciptakan perasaan bahagia (Adawiyah & Al-
Ghifari, 2024).

Sementara itu pada pengerjaan sholat dhuha terkait aturan waktu pelaksanaan dan
gerakan sholat saling berkaitan dalam menghasilkan efek penyembuhan yang holistik. Sholat
dhuha dilaksanakan sejak fajar (sekitar 15 menit seletah matahari terbit) hingga menjelang
Dzuhur. Studi ilmiah membuktikan bahwa periode ini sesuai dengan keadaan organisme yang
optimal untuk pemulihan psikologis dan peningkatan keseimbangan hormonal (Santoso &
Samputra, 2023). Pagi hari (antara pukul 07.00-11.00) adalah waktu ketika fubuh melepaskan
hormon serotonin dan dopamin secara melimpah. Selain itu, paparan sinar matahari pagi pada
siang hari juga meningkatkan kadar vitamin D yang diyakini terkait dengan pengaturan suasana
hati dan pengurangan risiko depresi (Ditmer et al., 2025). Sholat termasuk gerakan tubuh yang
berirama dan terstruktur dari berdiri, rukuk, sujud, dan duduk. Semua gerakan berkontribusi
pada keseimbangan sistem saraf ofonom dan mengaktifkan sistem saraf parasimpatis yang
penting untuk relaksasi dan mengurangi stress (Suseno, 2024). Sujud yang panjang mengarah
pada peningkatkan kerendahan hati dan hubungan spiritual dengan Tuhan. Ini mengurangi
distress spiritual seperti kehilangan makna dan krisis iman. Kombinasi gerakan dan membaca
dzikir (doa) memperrkuat dampak perhatian dan kemampuan diri yang meningkatkan koping
efektif (Nasution et al., 2023).

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan psikoterapi Islam
yang menggabungkan praktik spiritual dapat menjadi strategi menjanjikan untuk meningkatkan
penyesuaian dan kesejahteraan spiritual pasien penyalahgunaan zat. Penerapan perawatan ini
tidak hanya mengatasi aspek psikologis dan emosional, tetapi juga mempekuat sisi spiritual
pasien, yang merupakan bagian penting dari pemuluhan dari kecanduan. Kombinasi pendekatan
spiritual dan tindakan psikologis seperti SWBS dan Brief Cope memberikan landasan yang kuat
untuk membuktikan bahwa pendekatan ini layak untuk dimasukkan dalam sistem rehabilitasi
yang berlandaskan agama.

KESIMPULAN

Berdasrkan hasil dari penerapan intervensi terapi spiritual dengan sholat dhuha dan
dzikir jahr terhadap peningkatan koping efektif dan kesejahteraan sprititual pada pasien
penyalahgunaan NAPZA, didapatkan adapnya perubahan skor SWBS 53 poin menjadi 103 poin
yang menunjukkann adanya pemuluhan spiritual yang efektif yang turu memperkuat mekanisme
koping pasien dalam menghadapi godaan kekambuhan, tekanan lingkungan, dan emosi negatif.
Selain itu, terdapat peningkatan skor Brief Cope 55 poin menjadi 86 poin yang menunjukkan
adanya perbaikan dalam strategi koping yang digunakan individu dalam menghadapi stres,
tekanan psikologis, dan situasi pemicu kekambuhan. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa adanya perubahan strategi koping dan kesejahteraan spiritual melalui penerapan terapi
spiritual dengan sholat dhuha dan dzikir jahr pada pasien penyalahgunaan NAPZA.
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